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Abstrak

Makna Simbolik Pada Upacara “Jib Gong” Etnis Tionghoa Bagansiapiapi

Mialvina
189110062

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna simbolik yang ada pada Upacara Jib
Gong. Sebagian besar upacara kematian dilakukan dengan berbagai macam upacara
yang ada yaitu : Upacara:Jib"Bok merupakan upacara memasukkan jenazah kedalam
kotak ataupeti. Selanjutnya Upacara Mai Song merupakan upacara sebelum
keberangkatan pada malam hari. Sedangkan Sang Cong adalah upacara ritual
keberangkatan dan upacara terakhir yaitu Upacara Jib Gong yang merupakan upacara
yang diadakan dipemakaman. Upacara Jib Gong merupakan upacara yang paling
terakhir dilaksanakan, yang bermakna sebagai penghomatan terakhir bagi leluhur dan
juga jenazah. Upacara kematian yang dilaksanakan sesuai dengan waktunya. Jib
Gong diartikan memasukkan jenazah kedalam kuburan,  prosesi ini dalam
kepercayaan Tionghoa lebih diutamakan sebagai bentuk rasa hormat dan upacara ini
masih dilakukan karena sudah termasuk tradisi dan budaya dalam agama Budha dan
Konghucu. Dalam Agama Budha dan Konghucu upacara pemakaman Tionghoa
dilakukan menggunakan kertas perak yang menjadi bahan untuk dibakar sebagai
tanda keberuntungan atau dapat;memberikantkepingan-kepingan uang pada leluhur
mereka dan juga mereka menggunakan Dupa atau Hio yang digunakan pada saat
sembahyang kuburan. Sedangkan dalam adat dan istiadat upacara pemakaman
mereka melakukan beberapa prosesi seperti mengelilingi peti jenazah yang sudah
dimakamkan, meminum air dalam gelas yang sama dan juga melakukan pembakaran
kertas dan mereka juga diwajibkan memakai pakaian berkabung dengan tujuan
mereka sedang berduka. Makam Tionghoa juga dibuat sesuai usia nya, seperti makam
berusia satu minggu mereka akan meletakkan daun nipah diatas peti mati, sedangkan
usia satu tahun keatas makam dibuat dengan bentuk bantal yang tersusun dan juga
makam yang terbilang mewah merupakan makam yang mempunyai ekonomi
menengah keatas dan sudah terbilang makam permanen.

Kata Kunci : Makna, Simbolik, Upacara Kematian
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Abstract

The Symbolic Meaning of the “Jib Gong” Ceremony of the Chinese Ethnic
Bagansiapiapi

eremony. Most
ing ceremonies,
a box or coffin.

Ceremony ¢ “eremon o ceremony is the
last ceremo ]
corpse. The death ceremo : e he time. Jib Gong
means putting tf Chinese belief is
prioritized ﬂ ied out because it
In Buddhism and
silver paper which
is used as a materi a Sig A an give pieces of money
to their ancestors an e 1r, 18 is used at funeral

A , ony they carry out
several proce ‘ 51 16 y een buried, drinking
water in the s HIrning: paj are Iso required to wear
ombs are also made
put palm leaves on the
in the form of a pillow

according to their.a
coffin, while the ¢
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BAB 1
PENDAHULUAN

a.

berbagai 04 a i g menands ebuah kekuasaan,
kebesaran dar erdirs Vs alh mengenai etnis

cina di baga

masih terjaga dan terpelihara. Beb stiadat yang mereka lakukan yaitu
Upacara Bakar Tongkang yang rutin dilakukan setiap tahun dan Bakar Tongkang
sudah menjadi kalender Pariwisata Provinsi Riau. Berikutnya Tahun Baru Imlek

juga merupakan Upacara yang biasa mereka lakukan setiap tahunnya, termasuk

juga Upacara Jib Gong Etnis Tionghoa.
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Asal mula nama Bagansiapiapi yang bermula dari kedatangan orang
Tionghoa dengan suku Ang dari provinsi Fujian-Cina, yang datang ke

Bagansiapiapi sekitar lebih kurang tahun 1860 (Bruin, Vleming :1926). Yang

(Bangliau) 0 api 1g bera i : erdapat dipinggir
muara sung

dari Kunang-Kunang an pe & ehingga sampai di

daratan. Tionghoa
menyelenggarake iE : lenggarakan pada
setiap tahunya C : z al enam belas (Go Cap

Lak).

menggunakan Kapal Tongkang, yang membawa periode kejayaan Bagansiapiapi
sebagai penghasil ikan terbesar yang kedua sesudah Norwegia dengan
pertimbangan produksi perikanan Bagansiapiapi yang tidak mengenal musim,
sepanjang tahun berkelimpahan produksi hingga mencapai lebih 50 juta kilo

setahunnya, sementara itu Bergen Norwegia, produksi dibatasi oleh musim.
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Upacara kematian dalam masyarakat keturunan China khususnya di

Bagansiapaiapi memiliki berbagai proses Uparacara pemakaman Etnis Tionghoa

yaitu, Upacara Jib Bok, Mai song, Sang Cong, Jib Gong, dan upacara Ngo Kok

> ahli dalam

pengurusa

\ € \o)

+RATALNA

<«
o
s
%
%
=4
[oN
=
o
=

Upacara Mz
sebagai “pintu
duka” atau y azah”. Tempat
upacara ini eresebut diurus

oleh keluarga

mengantarkan jenazah ketempat pemakaman. Upacara sang Cong tidak jauh
berbeda dengan Mai Song, namun Upacara Sang Cong dilakukan pada pagi hari
ketika jenazah akan diberangkatkan dari rumah duka. Sedangkan Upacara Mai
Song dilakukan pada malam pemberangkatan jenazah. Namun kesamaan lainnya
yaitu dimulai apabila keluarga dekat dan jauh sudah berkumpul.

Upacara Jib Gong. (Darno, 2008:122)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Upacara Jib Gong juga berasal dari bahasa Hokkian yang diartikan sebagai
Upacara Pemakaman. Upacara ini dilakukan oleh umat Khonghucu, ini dilakukan

tidak hanya para tamu atau petugas upacara saja yang menghantarkan jenazah ke

“Upacara J

prosesi ya

dilakukan,

mendapatkan banyak berkah” dan begitu seterusnya. (Darno, 2008:126)

Dalam upacara kematian yang dilakukan oleh umat khonghucu ini tidak
hanya para tamu atau petugas upacara saja yang mengantarkan jenazah ke tempat
pemakaman, tapi anggota keluarga juga ikut serta. Mereka menyaksikan proses
penurunan jenazah ke dalam kubur dan juga ikut serta dalam upacara tersebut.

Bagi keluarga yang tidak bisa mengendalikan emosinya, ada yang menangis



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

secara berlebihan sehingga sampai hilang kesadaran. Tapi ada suatu hal yang

patut dipuji, yaitu kondisi apapun yang terjadi di dalam upacara, namun hal

tersebut tidak mengurangi nilai dari pada upacara (Wawancara Wili Ase, 29 April

hidup kita. Namun dalam Budaya Etnis Tionghoa Kematian menjadi penanda
awal dari perjalanan baru bagi orang yang sudah meninggal (Basuki,Rebecca
Milka Natalia. DKk : 2016 : 223).

Upacara Kematian merupakan persembahan terakhir dari pihak keluarga
kepada orang yang sudah meninggal. Dalam setiap Budaya memiliki

kepercayaannya masing-masing. Dalam Budaya Etnis Tionghoa Bagansiapiapi
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saat Upacara berlangsung mereka saling bergantian untuk sembahyang dan
terdapat makanan yang sudah tersedia dimeja yang disediakan pihak keluarga.

Etnis Tionghoa menggunakan Ritual penguburan seperti agama yang lainnya,

1g belulang itu

dipemakaman



Gambar 1.1 Pemakaman Etnis Tionghoa Di Bagansiapiapi

Sumber : Kompasiana.com

Dalam-melakukan Ritual Kematian Etnis Tionghoa biasanya disemua
daerah sudah pasti ada tetapi Perbedaan yang menjadi keunikan dalam proses
pemakaman di Bagansiapiapi adalah bahwa jenazah yang baru saja dikuburkan itu
diletakkan diatastanah bukandi bawah tanah ‘dan-ditutup dengan daun nipah, dan
ini adalah kejadian yang unik dan tidak ada duanya didaerah lain (Wawancara
Cerita Fm dan Siswaja Mulyadi, 12 November 2021).

Proses pemakaman, dalam Budaya Etnis«Tionghoa yang dilakukan oleh
pihak keluarga dengan cara memandikan jenazah dan mempersiapkan kebutuhan
lainnya sepeti merias hingga menggali kuburnya dan proses Upacara dilakukan di
klenteng atau dirumah duka dan didatangi oleh pihak keluarga dan kerabat
terdekat. Prosesi ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap

inti dan tahap penutup (Anggara, 2019:3).



Gambar 1.2 Prosesi Upacara Jib Gong

Sumber : Tionghoa.Info

Setiap Upacara Kematian Etnis Tionghoa seperti yang tertera diatas
hampir sama dilakukan  disemua daerah, . yang membedakan hanya letak
dikuburkan nya peti tersebut. Proses Pemakaman seharusnya dilakukan secara
bertahap seperti memandikan, menyiapkan kebutuhan prosesi Upacara, karena
setelah meninggal akan ada kehidupan lagi, untuk itu perlu untuk merias
wajahnya serta dipakaikan dengan pakaian terbaik selayaknya orang yang masih
hidup (Wawancara Wili Ase, 21 Januari 2022).

Beberapa hal yang harus disiapkan dengan persiapan seperti jenazah yang

sudah dimandikan dan dipakaikan dengan pakaian terbaik dan memasukkan
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barang berharga jenazah kedalam peti, tetapi di Bagansiapiapi barang berharga

milik jenazah dititipkan ke anak cucunya. Hanya saja dengan memasukkan

handphone kedalam peti mati tujuan nya supaya mereka bisa berkomunikasi

Makam ini biasanya untuk menandakan bahwa makam itu baru saja
dilakukan atau sekitar satu mingguan dan ditutup dengan daun nipah
dan akan diletakkan sebuah kertas yang berisikan identitas serta foto
sebagai sarana untuk mengenang supaya keluarga bisa mengingat dan

ziarah kembali.
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2. Makam yang Berbentuk Bantal

Makam ini merupakan tempat dikuburnya tulang-tulang yang sudah

lama yang dimasukkan kedalam kendi dan dimakamkan kembali untuk

belulang biasanya dipisahkan dan dihaluskan lagi menggunakan alat dan biasanya
sebagian abu di letakkan didalam guci setelah itu disimpan dirumah keluarga yang
ditinggalkan dan ada juga sebagian dibuang kelaut dan itu merupakan perbedaan
dari setiap Etnis Tionghoa diberbagai Agama (Anggara, 2019:6).

Dalam Prosesi Kematian Etnis Tionghoa terdapat berbagai elemen dan

juga atribut visual yang digunakan. Setiap pergerakan yang dilakukan saat upacara
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berlangsung memiliki makna dan arti tertentu. Berbagai elemen dan visual yang
dimaksud adalah pakaian yang disukai jenazah semasa hidupnya, makanan yang

menjadi favorit semasa hidupnya, diletakkan diatas meja kecil didepan peti mati.

berbagai atri e 0 ( ‘_. mbuat benda
yang dari 1 C C gan Omtek. Omtek
ini biasanye

Wili Ase, 2

ahan seperti merah

sedangkan anak perempuan kepala diikat dengan sehelai kain blacu dan ditambah
dengan potongan goni yang berbentuk kerucut untuk menutup kepala dan cucu
yang lainnya hanya memakai kaos putih polos sebagai tanda sedang berkabung
(Wawancara Wili Ase, 21 Januari 2022).

Pada saat penghantaran jenazah adanya musik berjalan yang disebut

dengan anak cucu membawa jalan atau lebih dikenal dengan faikong, taikong
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disebutkan sebagai musik sebagai tanda Doa yang dibawa sampai keliang kubur.

Namun dalam sisi lain musik yang diiringi sepanjang jalan hanya untuk

menggembirakan keluarga yang ditinggal (Wawancara Wili Ase, 21 Januari

berikut :
1. Mengetahui Simbol-simbol apa saja dalam Upacara Jib Gong Etnis
Tionghoa.

2. Mengetahui Makna Simbol dalam Upacara Jib Gong.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

13

d. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini nantinya

akan mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut :

tidak sama dalam melakukan Upacara Jib Gong Etnis Tionghoa. Ini
ditujukan sebagai bahwasanya setiap Budaya memiliki keunikan
masing-masing. Sebagai bahan referensi bagi peniliti untuk membahas
Makna dan Simbolik dari Upacara Jib Gong Etnis Tionghoa dan
digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan penelitian berikutnya yang

sejenis.
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. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan perkembangan bagi masyarakat

umum, lingkungan akademis lain dan sebagai media referensi untuk




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

a. Kajian Literatur

atribut atau tindakan seseorang, selain dari penggunaan kata-kata yang mana
komunikasi nonverbal maknanya dapat ditunjukkan secara sosial. Makna tersebut
dapat dikirimkan dengan sengaja atau memang sengaja ditafsirkan, dengan
dikirim secara sadar atau diterima secara sadar dan memiliki potensi untuk

mendapatkan umpan balik dari penerima pesan.

15
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Komunikasi merupakan sesuatu yang rumit. Komunikasi nonverbal tidak
dapat diukur dengan menggunakan angka-angka, namun seringkali dapat

memberikan banyak makna lebih dari pemikiran seseorang. Nonverbal juga

diberikan komunikator kepada komunikan, karena secara jelas dapat
memberikan ekspresi dirinya.

3. Suara

Suara merupakan salah satu bagian dari komunikasi nonverbal, suara adalah

parabahasa (Paralanguange) cara bagaimana kata-kata dan kalimat

dilafalkan. Suara dapat mengkomunikasikan sesuatu yang bisa dilakukan
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dengan cara nada bicara, tinggi suara, kecepatan suara, besar dan keras

suara, lemah suara, kualitas suara dan intonasi suara dapat merubah

penilaian seserorang.

rangka berpikir

dibagi menjadi

terhindar  dari
tekanan.Pembentukan konsep diriKonsep diri adalah pandangan kita mengenai
siapa diri kita dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan
orang lain kepada kita. Pernyataan eksistensi diri Orang berkomunikasi untuk
menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau
pernyataan eksistensi diri. Ketika berbicara, kita sebenarnya menyatakan

bahwa kita ada.
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2. Fungsi Komunikasi Ekspresif
Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut

menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi kita)

L V) L

e
»
'
i
o
s
p
f

e
[/
e

Upacara Jib Gong adalah Upacara Pemakaman yang dilakukan dikuburan.
Upacara ini merupakan kegiatan yang unik dilakukan bagi masyarakat Etnis
Tionghoa Di Bagansiapiapi. Dalam upacara kematian yang dilakukan ini tidak
hanya tamu atau petugas upacara yang mengantarkan jenazah ketempat

pemakaman, tetapi anggota kelurga ikut serta dalam menyaksikan proses
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penurunan jenazah kedalam kubur dan ikut serta dalam upacara tersebut

((Wawancara Wili Ase, 29 April 2022).

Upacara Jib Geng merupakan upacara yang sangat sering dilakukan

beberapa ahli m rikan penjelasan ka erarti melemparkan

bersama sesus : u ai de (Haroko &
- ]

mewakili hal-hal lainnya.

Manusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar melalui pengalaman.
Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam simbol-simbol. Manusia kadang
tidak mengerti akan maksud dari suatu simbol. Pemaknaan simbol akan terjadi
jika ada interaksi. Interaksi hanya bisa berlangsung apabila masing-masing pelaku
(pengirim dan penerima simbol) mampu menempatkan dirinya ditempat orang

lain. Interaksi berarti bahwa para peserta masing-masing memindahkan diri
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mereka secara mental kedalam posisi orang lain. Dengan berbuat demikian berarti
orang mencoba mencari arti dari maksud yang dilakukan oleh orang lain, sehingga

terjadi komunikasi dan interaksi. Jadi tidak hanya berlangsung melalui gerak saja,

untuk memperir ampilan a, selz d akan sebagai
menambah . ' < 1dia ; i can kesan tertentu,
yang sifa i alam  dari  sekeda ] s saja (Robert

Ross,1963).

:18).

Menurut Mead,makna tidak akan tumbuh dari proses mental soliter, tetapi
merupakan hasil dari interaksi atau signifikan kausal interaksi sosial. Individu
secara mental tidak hanya menciptakan makna dan simbol semata, melainkan juga
ada proses pembelajaran atas makna dan simbol tersebut selama berlangsung nya

interaksi sosial.
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Ada tiga jenis makna (J.Rakhmat, 1994:277) yaitu:

1. Makna inferensial, yaitu makna satu kata (lambang) adalah objek, pikiran,

gagasan, konsepsyang ditunjuk oleh kata tersebut. Proses pemikiran makna

sa diam. Melalui
al seseorang. Kesan

awal mengena . : nverbal nya yang

etimologis yaitu ‘jib” berarti masuk sedangkan “gong” yang berarti lubang.
Jadi Jib Gong adalah Upacara Pemakaman.
3. Makna Simbolik

Makna adalah konsep, gagasan, ide atau pengertian yang berada secara
padu bersama kesatuan bahasa yang menjadi penandanya, yaitu kata, frasa

dan kalimat (Santoso,2006:10).
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Simbolik adalah tanda yang memiliki hubungan konvensial dengan yang

ditandainya, dengan yang dilambangkannya dan sebagainya (Dewa dan Rohmadi,

2008:12).

1‘&\{;«‘ :

menggunak

detail dari

< lennanet )

enjelasan terhadap

%
z

No | Nama/ Tahun | Judul penelitian Metode Hasil penelitian
/ Universitas
1 Nani Sawitri, | Analisis Teks Penelitian ini | Hasil dari
2016, Fakultas | Dalam Konteks menggunakan | penelitian ini
Sastra Situasi Upacara metode adalah upacara
Universitas Kematian kualitatif kematian
Airlangga Masyarakat Etnis masyarakat
Tionghoa tionghoa beragama
Beragama konhici disurabaya

Konghucu Di

ini dilakukan
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Surabaya sederhana dan
khidmat. Upacara
dipimpin oleh
seorang imam yang
biasa disebut
Hoksu(pendeta),

’@ (guru

Uty

1 kausing
net agama),
( sesepu),
ini tidak
diikuti oleh
ga tetapi juga
tamu yang

Konghucu, Kristen
Protestan

dan Kristen
Katholik.
2. Tata cara
pelaksanaan dalam
ritual kremasi
dilakukan
melalui  beberapa
tahapan.
Mulai dari tahap
persiapan,

tahap inti, hingga
tahap akhir.
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Sebelum
melaksanakan
ritual

kematian kremasi,
keluarga

terlebih dahulu

akukan

0“

keluarga

wuRRRNNN YY)

tua
&
et
har
ﬁ persiapkan
keperluan

1N

x )
<"

ke rumah duka
untuk

melakukan  setiap
proses

ritual kematian,
setiap proses

ritual kematian di
pimpin

oleh pemuka
agama

3. Pemilihan Ritual
Kematian
berdasarkan
tindakan ada
empat tindakan
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yaitu 1.
Tindakan sosial
Rasional
instrumental. 2.
tindakan
rasional nilai 3.

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
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an ini yaitu
masyarakat
ematian

AN R
wa 0,

i

A<

ﬁr menikahkan
| 'semua anaknya dan

‘\\\\\\\“ﬂ

Dalam tradisi
budaya masyarakat
Batak

(khususnya Batak
Toba) kematian
seperti

ini disebut sebagai
mate saur matua.

2\

Tulisan ini
membahas  mate
saur matua

sebagai sebuah
upacara kematian
warisan

produk
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kebudayaan.

Rebecca Milka

Natalia
Basuki,

ALERLY

" A3 ) ,
4 ﬁ _a—— \i

N
N

Nilai Dan Makna
ertas Uang dan

Sa

Menggunakan

Kertas uang emas
dikenal dengan
istilah kim coa atau

imbol tiga
iga bintang

Uang Perak

1. Kertas uang
perak (gin coa)
merupakan  uang
yang ditujukan bagi
orang hidup.

2.  Gin  berarti
perak/logam yang
menjadi simbol
bumi.

3. Peletakan kotak
berwarna perak di
tengah-tengah
kertas didasarkan

pada  kosmologi
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lima unsur/arah,

yakni utara (air),

selatan (api),

timur (kayu), barat

(logam), dan
(tanah).

Berdasarka

persamaan

penulis yang dilakukan ya ygunakan Teori Ferdinand Saussure.

Adapun persamaannya yaitu menggunakan analisis simbolik dan jenis metode

penelitian kualitatif.

2. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Bima Anggara, Mahasiswa Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau, 2019, yang berjudul “Ritual

Kematian Etnis Tionghoa Dipekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui bagaiman ritual yang dilakukan oleh Etnis Tionghoa yang berada
di Pekanbaru. Penelitian tersebut sama-sama memakai metode kualitatif

hanya saja penelitian ini menggunakan Teori Max Weber, sedangkan

a Natalia Basuki,

ahasiswi Fakultas

Tionghoa”. Penelitian ini sa a memiliki makna dari budaya yang
sama. Pada penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini
bertujuan mengetahui Nilai dan makna dalam Kertas Uang dan Kertas Doa.
Teori yang digunakan adalah teori Etnografi sedangkan teori penulis yang
dilakukan yaitu menggunakan Teori Makna Simbolik dari Ferdinand

Saussure. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat persamaan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, persamaan tersebut
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dapat dilihat dari judul penelitian yang membahas tentang makna Semiotik

dan ada juga membahas Tentang Etnografi.

Persamaan lainnya adalah peneliti menggunakan metode penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

a. Pendekatan P itian

ri secara detail
stiwa-peristiwa

bjektif, peneliti

AL\

alahan  dengan

Q

asi dari berbagai

yng, 2005:190).

Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang yang menjadi
sumber informasi atau dianggap sebagai informan karena
berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian. Pemilihan
informan dalam penelitian ini melalui teknik purposive sampling
yaitu orang-orang yang berada disekitar lingkungan peneliti akan

diseleski terlebih dahulu melalui syarat yang telah ditentukan,

30
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Maka ada beberapa hal yang menjadi penentu sebagai informan dalam penelitian

ini yaitu:

a. Informan merupakan masyarakat Tionghoa yang tau sejarah Upacara

Upacara Jib Gong di Bagansiapiapi

c. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan di Bagansiapiapi Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir, yang merupakan tempat Mayoritas Etnis

Tionghoa. Karena penelitian ini mencakup dengan kebudayaan mereka
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sehingga lebih mudah untuk mendapatkan informasi tentang
Kebudayannya.
2. Waktu Penelitian
Pe 1 naka dari bulan januari

u i al

a
A § MMWR’?{,

D

JE MEI JUNI

KEGIATA 2 411121341 ]12(3

Persiapan =

&

Penyusun: -

1 vdwnyo(]

Seminar >

rl""‘f.l“

Riset e g d - X

Peneliti La X XXX

Pengolahan X

Analisis Data B P‘

Konsultasi

Bimbingan Skri

AP disay yepepe

Ujian Skripsi . ™

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Penggandaan Serta

Pentyerahan

Skripsi
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d. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama, data primer

digunakan untuk mengamati suatu peristiwa secara langsung dan tidak
langsung. Dalam kegiatan sehari-hari kita selalu menggunakan mata
untuk mengamati setiap Upacara berlangsung, dan juga tanpa sadar
kita bisa melihatnya dalam bentuk video, namun dapat mencatatnya

secara akurat dalam beberapa cara. Penelitian Upacara Kematian Etnis
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Tionghoa ini dilakukan secara Sistematik tentang Makna Simbolik

Upacara Kematian Etnis Tionghoa.

2. Wawancara

5.2 ¢

= 1)

yang berbentuk

lebih mudah

3
L,
M %

cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain ( Moleong 2012 : 330 ).

Menurut Patton (Moleong,2012 : 331) terdapat dua strategi yang
digunakan Teknik Triangulasi yaitu :

1. Pengecekkan derajat dalam kepercayaan penemuan hasil penelitian

dari beberapa teknik pengumpulan data.
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2. Pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

g. Teknik Analisis Data

ata primer dan data

‘ ‘ H““‘ .ea ‘ pertanyaan

?\gﬁfﬁ]sh]% wﬁ’ can kembali
1/
- .
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

di Muara

agansiapiapi erat

kaitannya an  C AW 1t g o a kekota tersebut.

Disebutkan bahwa oran; ya yang pertama Ka g ke Bagansiapiapi
&

berasal dari daerz ' i Thaila ere : antau Tionghoa

Bagansiapiapi dikenal dengan dari zaman pelayaran dengan nama Bagan
api. Dibukanya kota ini menjadi pemukiman pertama sekali oleh para leluhur
Etnis Tionghoa seperti yang dikatakan oleh Erfan setiawan dari Kantor Berita

Antara mengatakan kehadiran Etnis Tionghoa pada Tahun 1820.

36
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Rokan Hilir

ou, Bangko dan

a Negeri yang

mengimbangi pelabuhan lainnya di Selat Malaka hingga Perang Dunia I usai.
Setelah kemerdekaan Indonesia, Rokan Hilir digabungkan ke dalam Kabupaten
Bengkalis, Provinsi Riau.

Pada abad pertengahan ini juga dibangun sebuah bangunan Klenteng
yang khas dengan arsitektur China di Bagansiapiapi dengan nama Klenteng Ing

Hok king, dengan adanya Upacara ritual ini dilakukan pada waktu tertentu. Saat



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

38

ini Bagansiapiapi telah berkembang menjadi kota yang mempunyai berbagai

macam suku dan budaya.

Bagansiapiapi juga mempunyai beberapa TPU bagi masyarakat

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Merujuk pada lokasi Bagansiapiapi penelitian ini lebih pada spesifikasi
di Jalan Perdagangan dan Jalan Pelabuhan baru. Alamat tersebut merupakan
tempat terselenggaranya Upacara Jib Gong dan juga tempat Pemakaman

masyarakat Tionghoa.
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Gambar 4.3 Pemakaman yang berusia baru

SIS

- *tjq.\%‘.'%.‘ :

Foto @

" usia yang baru,
ﬂ yang
g an diatas tanah.
&
r 2
-

s e s
et
’F "

biasanya peti,
Pemakaman s iodata almarhum
yang berwarna m

\‘5“' ;

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Pemakaman seperti ini dijuluki dengan makam yang berbentuk bantal
karena tersusun seperti bantal dan berwarna-warni, makan seperti ini didalam nya

sudah tidak terdapat jenazah, tetapi hanya tulang belulangnya saja.

‘.‘%‘ I‘n ~ -‘.\“ LN

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Bentuk makam yang sederhana ini berasal dari orang yang sederhana pula,
atau berasal dari orang menengah kebawah.

b. Hasil Penelitian

Penelitian

Tindakan komunikatif verbal terdapat dalam pujian dan perintah. Pujian
pada ritual upacara kematian ini, diucapkan saat tahapan malam kembang
berlangsung dan perintah saat tahapan tutup peti dimana kelurga diperintahkan
utnuk memasukan barang-barang yang digunakan jenazah selama hidupnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, maka penulis

akan mendeskripsikan hasil penelitian yang berpedoman pada identifikasi masalah
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dalam penelitian, data dalam penelitian didapatkan dengan melakukan wawancara
dengan mengajukan pertanyaan kepada 5 (lima) narasumber yang merupakan

orang yang terlibat dalam Makna Simbolik pada Upacara Jib Gong yang berada di

v
.
el

ARALY

Jabatan

Indonesia
b. Nama

Umur :

Jenis kelamin : laki-laki

Jabatan : Wakil Ketua Budi Marga Tionghoa Indonesia
c. Nama : Mausan

Umur : 49 Tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Tokoh Masyarakat
d. Nama : Aho

Umur : 46 Tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Jabatan : Tokoh Masyarakat

e. Nama : Wili Ase
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Umur : 58 Tahun
Jenis kelamin : Laki-Laki
Jabatan : Tokoh Masyarakat

Hasil Wawancars

masyaraka a, Upacara ini s ' akslama dan masih

terjalin bai ai sekarang. Sebel ' n Upacara Jib Gong

Etnis Tionghoa.

Maka dari itu ncarai Makna Simbolik

Konghucu, Upacara Pema an Itu ada bermacam-macam, Upacara
Jib Gong itu merupakan upacara yang terakhir, dikebumikan,
dikubur. Tapi kalau sebelumnya ada Upacara Dipan, Upacara Sang
Cong dan Upacara Mai Song baru sesudah itu Upacara Jib Gong.
Kalau Jib Gong itukan almarhum keluarga itu ya sama kerabat-
kerabat itu digor terus dikuburan, jadi upacara itu dilakukan dengan
cara salah satu anak sulung harus mengambil tanah dan keluar rumah
untuk sembahyang dan kerabat-kerabat lainnya juga keluarganya
masing-masing juga mengambil tanah untuk menghormati
almarhum” (Suprino, Wawancara 07 Juli 2022).
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Supriono
mengartikan bahwa Upacara Jib Gong ini sudah lama adanya, dari zaman

nenek moyang hingga sekarang, Upacara Jib Gong Ini merupakan upacara

ang sedang

dan masih

Dewa. Jadi Saikong berpera oin jalannya upacara mulai dari awal

hingga berakhirnya upacara tersebut.

“yang pertama kalau kita meninggal harus ada acara Dipan, Dipan
itu khusus untuk memandikan jenazah yang dilindungi dengan kain
penutup yang bermotif bunga atau berwarna-warni agar tidak
menimbulkan kesan menyeramkan. Kemudian keluarganya saling
bergantian menggunakan kertas sembahyang perak, dia akan
membakar kertas perak dan diyakini berfungsi didunia arwah,
setelah itu upacara saling bergantian mengisikan barang-barang
peninggalan almarhum, untuk keperluan dan menjaga tubuh supaya
terhindar dari gangguan. Setelah itu baru dilaksanakan acara Mai
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Song, Mai Song ini dilakukan sebelum malam dikebumikan dan
kita datang kerumah nya. (Suprino, Wawancara 07 Juli 2022).

Dari hasil wawancara diatas sebelum adanya Upacara Jib gong,
dilakukan malam sebelum

dilakukan terlebihsdahulu Upacara Mai Song, in

tidak adanya
ti alur dari

.ﬂ
)
=
Ca
=

yaitu,almarhum
, artinya itu satu
tekahir kalinya”
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"
=
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&
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berkumpul supaya menjadi satu hati.
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2. Tindakan Komunikatif
Gambar 4.7

Prosesi Kegiatan Mengelilingi Peti setelah dimakamkan

ll" r r_—_ . e \ ¥

y
rp-ﬁ Sumberf : Neo-Geo Videélll Shooting ;j :
: a ,
~ | Gambards |

] L. .
{4, Proses sWnum w air bergilir
F | -4 I

Sumber : Neo-Geo Video Shooting
Ini adalah salah satu kegiatan berkabung dari pihak keluarga, prosesi ini
dilakukan pada saat sesudah pemakaman, setelah itu sang anak berputar
mengelilingi peti sembari berdoa, setelah itu dilakukan lagi dengan meminum

segelas air masing-masing bergilir untuk meminum air dari gelas yang sama,
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maknanya adalah salah satu bentuk penghormatan terakhir dari anak untuk orang
tuanya.

“perbedaan Upacara jib Gong hanya membedakan waktu
anaanya, Upacara Jib Gong di an t1dak bisa lewat dari

ntung”  (Suprino,

mereka untuk mati, ini berlaku bagi keluarga dan kerabat terdekat.

Upacara Jib Gong ini tidak dilakukan di Bagansiapiapi saja, tetapi
dilakukan diseluruh Indonesia, karena pada zaman dulu budaya kematian ini
adalah momen yang paling penting bagi Etnis Tionghoa. Jadi bagaimanapun

keadaanya Upacara ini harus tetap berjalan.
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3. Susunan Upacara Kematian Etnis Tionghoa
a. Upacara Jib Bok

Upacara Jib Bok berasal dari bahas Hokkian, Jib artinya Masuk

tinya dilakukan,
siapa bisa saat

Konghucu, malaikat bumi da

“penaikan dupa ini dianggap sebagai tanda’berdoa” atau
langkong atau lebih dikenal dengan handpone gunanya
untuk berkomunikasi kepada arwah. Tetapi mereka tidak
bisa mendengar apa saja yang kita bicarakan. ( Edi agustin,
Wawancara 07 juli 2022).
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Sembahyang dengan menggunakan dupa bergagang merah untuk
menghormati arwah yang sudah meninggal dunia atau sembahyang
dihadapan jenazah yang bukan keluarganya sendiri, sembahyang dengan
menggunakan dua batang.dupa ini_mangandung hubungan Yin dan Yang
atau unsur negatif dan positif.

Yin dan Yang,dipandang| sebagar dua prinsip. dasar dalam
kosmologi masyarakat Tionghoa. Yang menggambarkan bahwa dalam
keadaan panas, kering, aktif, terang dan bersifat laki-laki, sedangkan Yin
menggambarkan dalam keadan dingin, basah, pasif, gelap dan bersifat
perempuan. Yang ini bergerak begitupun sebaliknya dengan Yin. Penafsiran
dari dua prinsip ini menghasilkan lima unsur yaitu api, logam, bumi, kayu
dan air. Dengan berpadunya prinsip yang saling berlawanan diatas, yaitu
antara Yin dan Yang maka terjadilah alam semesta, ini-adalah peranan Yin

dan Yang yang masih menjadi kepercayaang masyarakat Tionghoa.

Gambar 4.9
Yin dan Yang

Sumber : UNKRIS Jakarta



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

. Tugas Seorang Thokong

Untuk merawat atau mengurus jenazah diperlukan seorang ahli,

dalam ha | aran DE 1 i=hari adalah merawat

dimandikan,
biasanya dia
kebutuhan
( Edi agustin,

yang dicampur

erti umat Islam

- Mengganti pakaian jenazah dengan pakaian khusus atau pakaian
yang rapi dan sesuai. Menurut informasi dari tokoh Khonghucu,
pakaian yang digunakan saat mendandani jenazah adalah pakaian
yang dikenakan oleh almarhum saat pertama kali menikah. Jika
pakaian yang dia pakai saat menikah sudah tidak ada lagi, maka saat

dia meninggal, dia memakai pakaian yang dia sukai semasa
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hidupnya. Secara tradisional, barang berharga lainnya juga
dimasukkan ke dalam peti mati.

- Di Indonesia, umumnya di desa-desa, orang Tionghoa sudah

ertl inl jarang
di kota-kota

warga negara

O

lidesain khusus

b LN Y

terpuji dalam rangka hau atau berbakti kepada orang tua.

- - Thokong dan asistennya menyiapkan peti mati (siupan) yang telah
diperbaiki. Kemudian perhatikan dan hati-hati jangan sampai peti
mati berlubang, karena ini akan mengeluarkan bau yang tidak sedap
dari jenazah. Umumnya peti mati ini dibeli dari perusahaan peti

mati dan harganya biasanya sangat mahal (bisa di atas dua juta
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rupiah). Jika tubuhnya terlalu besar, sedangkan di perusahaan peti

mati tidak tersedia peti mati besar, perusahaan terpaksa membuat

peti mati khusus untuknya dengan harga yang disepakati bersama.

adalah agar keluarga yang ditinggalkan oleh orang yang sudah
meninggal mendapatkan rezeki yang banyak.

- Menempatkan tujuh koin melambangkan tujuh bintang atau cit cau.
Sebagian dari mereka beranggapan bahwa uang tersebut untuk bekal
perjalanan arwah orang yang sudah meninggal, namun ada juga yang

tidak setuju dengan kepercayaan ini dan mereka menganggap ha! itu
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sebagai tradisi nenek moyang mereka. Jika yang meninggal laki-laki,
maka uang yang ditaruh di peti mati dimulai dari bahu kiri atas, dan jika

yang meninggal perempuan, uangnya diletakkan di bahu kanan atas.

au dituakan diajak
hokong memegang
. Setiap paku hanya

Cu Sun Tao Cut tlan paku pertama berarti "Semoga
anak dan cucu diberkati". Pukulan paku kedua berbunyi, "Ji Thiam
Cay, Cu Sun Toa Hoat cay", artinya, "Saya berharap cucu-cucu saya
bahagia". Pukulan paku ketiga Thokong mengucapkan kata-kata,
"Si Thiam Kwie, Su Lian Hu Kwie", artinya, "semoga anak-anak
dan cucu-cucu yang ditinggalkan selamat dan sejahtera.".( Edi
Agustin, Wawancara 07 Juli 2022).

Setiap pukulan paku yang dilakukan masing-masing memiliki
makna dan arti tertentu, ini dilakukan sebagaimana diyakini bahwa pada

zaman dulu ini adalah salah satu bentuk permohonan dalam segi untuk
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mengahantarkan jenazah untuk terakhir kalinya yang dipercaya bahwa
dapat membawa keberuntungan bagi keluarga yang ditinggalkan.

d. Upacara Mai Song

‘ g ini umumnya

dilakukan di rumah, variasi dan bentuk menjadi wewenang anggota
keluarga, sedangkan kalau upacara Mai Song dilakukan atau dilaksanakan
di Yayasan Kematian variasi dan bentuknya menjadi tanggung jawab
pihak Yayasan dan tidak menolak kemungkinan pihak keluarga juga bisa

ikut partisipasi di dalamnya.
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Bentuk ruangan baik di rumah maupun di Pondasi tidak jauh
berbeda, hanya saja di dalam rumah peti mati tidak terlalu terlihat jelas

dari luar, karena peti mati disimpan sedikit di dalam rumah dan yang

ong, tebu, kelapa,

y, kertas ginsua,

onya.  (Edi Agustin,
e. Upacara Sang Cong
Upacara Sang Cong ini tidak jauh berbeda dengan upacara Mai

Song, namun upacara Sang Cong dilakukan pada pagi hari ketika jenazah
akan diberangkatkan dari rumah duka, sedangkan Mai Song dilakukan pada
malam pemberangkatan jenazah. Sama dengan Mai Song, upacara Sang
Cong dimulai apabila keluarga dekat dan jauh sudah berkumpul semua,

setelah itu baru upacara dimulai.
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Setiap tamu yang datang sebelum dipersilahkan duduk terlebih

dahulu dipersilahkan untuk memberikan penghormatan kepada orang yang

meninggal dunia dengan menaikkan dupa dan bersembahyang di depan altar

ghadap altar tempat

dupa dipimpin

kepada Tuhan melalui asap pembakaran surat doa tersebut.
f. Makna Simbolik Upacara Jib Gong
Dalam upacara kematian yang dilakukan oleh umat Khonghucu
ini tidak hanya para tamu atau petugas upacara saja yang mengantarkan
jenazah ke tempat pemakaman, tapi anggota keluarga juga ikut serta.

Mereka menyaksikan proses penurunan jenazah ke dalam kubur dan juga
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ikut serta dalam wupacara tersebut. Bagi keluarga yang tidak bisa
mengendalikan emosinya, ada yang menangis secara berlebihan sehingga

sampai hilang kesadaran. Tapi ada suatu hal yang patut dipuji, yaitu kondisi

berfungsi sebagai “Uang” atau Keberuntungan.
b. Penaikan Dupa
Menaikkan kemenyan Seperti upacara yang penulis sebutkan di atas,
upacara Jib Gong ini juga didahului dengan "menaikkan kemenyan". Yang

dimaksud dengan "mengangkat dupa" adalah berdoa dengan menggunakan
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beberapa batang dupa dengan gagang berwarna hijau. Doa ini dipimpin
oleh imam menghadap altar yang terletak di depan kuburan.

Doa ini diikuti oleh anggota keluarga dan peserta upacara lainnya

doa) ini adalah untuk

‘.!ﬂ‘ ‘ .a‘ aman tubuh.
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posisi

Ngo Kok berasal dari dialek Hokkien, Ngo berarti lima dan kok berarti
gandum. Biji-bijian ini terdiri dari biji-bijian, kedelai kuning, kacang hijau,
kacang merah, dan kedelai hitam. Jika tidak ada kedelai hitam, bisa diganti
dengan jagung. Jika dalam keadaan terpaksa, lima macam biji-bijian tidak

cukup, meski hanya tiga macam, tetap disebut Ngo Kok. Jadi Ngo Kok adalah

lima macam biji-bijian atau menabur lima macam biji-bijian. Penaburan lima
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jenis benih ini dilakukan setelah shalat jib gong. Setelah surat doa dibacakan,
pemimpin upacara menaburkan lima jenis biji palawija di sekitar kuburan.

Anak-anak atau keluarga almarhum berlutut di depan kuburan. Lima

macam biji pala an oleh pemim D diterima oleh anak

\ ‘B
< Yhawneat i)

okal tuk wanita,
L

a yang ditinggalkan
@ hidup ini, dan
ﬂﬂb N‘ alawija tersebut
andung dalam

thidupan keluarga

ancara 07 juli

baru untuk menghormati leluhurnya.

Tradisi, Budaya dan Agama dalam Upacara ini mereka saling
berhubungan satu dan lainnya, karena pada umumnya Upacara ini sudah
dilakukan pada zaman nenek moyang dan masih terjalin dengan baik hingga
saat ini. Dan Upacara ini masih tetap dilakukan apabila keluarga yang

ditinggalkan kekurangan biaya.
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“ Menurut para leluhur zaman dahulu, umumnya Upacara Ini masih
kental dengan kepercayaan dari leluhur. Mereka percaya bahwa
Upacara ini memiliki kekuatan besar sehari-hari. Misalnya kalau kita
perlu bantuan, kita bisa berdoa kepada leluhur. Apabila kita mau
meminta doa atau kesehatan ini dapat dllakukan pada saat Upacara

Cheng Beng +(Aho, Wawancara 07 Juli

ogunakan dalam

k menandakan

pemakaman jib gong.

. Mengelilingi peti mati setelah dimakamkan dan Meminum air dalam gelas

yang sama.
salah satu kegiatan berkabung dari pihak keluarga, prosesi ini dilakukan
pada saat sesudah pemakaman, setelah itu sang anak berputar mengelilingi
peti sembari berdoa, setelah itu dilakukan lagi dengan meminum segelas

air masing-masing bergilir untuk meminum air dari gelas yang sama,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

maknanya adalah salah satu bentuk penghormatan terakhir dari anak untuk

orang tuanya.

4. Menggunakan Wan Lian sebagai pengganti uang duka.

pemakaman berlangsung, makna yang dapat diambil dari upacara tersebut
yaitu saat melakukan pemakaman dan saat prosesi berlangsung keluarga
maupun kerabat tidak boleh melihat saat peti dimasukkan kedalam tanah,
karena memiliki pantangan bagi masyarakat Tionghoa dan akan bisa
menyembabkan sial bagi orang yang melihatnya.

3. Melakukan Upacara Pembakaran Kertas
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Pembakaran kertas senantiasa dilakukan pada saat Upacara apapun,
karena kertas menjadi simbol utama bagi masyarakat Tionghoa, jadi

makna yang dapat diambil dari kertas yaitu sebagai pemujaan terhadap

ma ini dilakukan

ekatkan keluarga

6. Berdoa
Berdoa pada umumnya sebagai tanda yang dilakukan manusia
untuk melakukan permohonan yang dengan tuhannya dan juga untuk

mendoakan jenazah.

4. Hasil Observasi
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Hasil Observasi merupakan data-data penelitian yang diperoleh dari
kegiatan pengamatan terhadap subjek.
Berikut ini merupakan hasil Screen shoot kegiatan Upacara Jib Gong yang peneliti
lihat dari video dekumentasi Youtobe Neo-Geo Video Shoeting pada tanggal 11
Januari 2022 di Bagansiapiapi.

Gambar 4.10
Proses Pembakaran Kertas Perak

Sumber : Youtobe Neo-Geo Video Shooting

Ini adalah salah satu Proses yang dilakukan dalam Upacara Jib Gong,
Anggota keluarga secara bergantian membakar kertas perak di dalam baskom
pembakaran atau bisa juga diletakkan di jalan. Kertas perak dipercaya berfungsi

sebagai uang di dunia arwah dan bisa membawa keberuntungan.
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Gambar 4.11 Ritual memasukkan barang kedalam peti

Sumber: Youtobe Neo-Geo Video Shooting

Anggota keluarga dan kerabat mengelilingi peti mati untuk memasukkan
baju serta barang-barang yang disukai almarhum semasa hidupnya kedalam peti
mati. Anak-anak almarhumimemasangkan mutiara dan memasukkan kapas pada
tujuh lubang panca indra. Anak sulung laki-laki memegang “tong huan” sebagai
alat sembahyang selama ritual itu. Tong huan terbuat dari ranting-ranting bambu.
Barisan dipimpin olch sai kong yang mengenakan pakaian kebesarannya, diikuti
anak sulung laki-laki yang memegang tong huan, kemudian saudara-saudaranya
sesuai urutan kelahiran.

Gambar 4.12
Wan Lian
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Sumber : m.images.so.com
Jika keluarga yang berduka tidak menerima pepao (uang duka) , pelayat
akan memberikan “wan lian”, salah satu bentuk seni kaligrafi huruf Mandarin.
Wan lian adalah sajak yang terdiri dari dua baris kalimat. Masing-masing kalimat
terdiri dari tujuh kata. Wan lian berisi pujian dan doa untuk almarhum, serta
ungkapan simpati untuk kelgarga yang berduka. Tulisan dan gambar dibuat di atas
kertas, kemudian dipotong dan ditempel di atas kain.

Gambar 4.13
Sembayang Kuburan

Sumber : Youtobe Neo-Geo Video Shooting
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Ritual penyembahan di kubur dilakukan dengan cara membakar hio,
berlutut, mengelilingi peti jenazah, dipimpin oleh sai kong. Selesai sembahyang,

dilakukan tabur bunga yang dimulai oleh sanak keluarga dan diikuti oleh pelayat.

=
O

ﬁ
Al
@
?
’

u~.*

Sumber : Buddist Education



67

Dupa ini adalah salah satu peralatan yang digunakan untuk berdoa, juga sebagai
tanda penghormatan para leluhur,dan dapat mengeluarkan bau aroma terapi.

Gambar 4.15
Makam Jenazah sesudah melakukan Upacara Jib Gong

Sumber : Youtobe Neo-Geo Video Shooting

Ini adalah proses akhir dari Upacara jib gong, biasanya Pemakaman
jenazah baru itu ditutup lagi dengan daun nipah atau alang-alang, supaya bisa
menjadi petanda bahwa makam tersebut baru berusia kurang lebih satu minggu.

c. Pembahasan Penelitian

Pada sub bab hasil pembahasan ini, peneliti akan menganalisis seluruh
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Dalam
proses analisis, peneliti menjawab persoalan peneliti tentang bagaimana Makna
Simbolik Pada Upacara “ Jib Gong “ Etnis Tionghoa. Peneliti menjelaskan
pembahasan sebagai berikut.

1. Makna (Meaning)
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada

pada sesuatu itu bagi dirinya, artinya manusia bertindak atau berperilaku terhadap
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manusia lain yang pada dasarnya didasarkan pada makna yang mereka paksakan

kepada pihak lain. Dalam penelitian ini upacara Jib Gong merupakan upacara

terakhir, dalam upacara ini makna dari setiap gerakan memiliki makna tersendiri,

pemakaman, setelah itu anak memutar peti mati sambil berdoa, setelah itu
dilakukan lagi dengan meminum segelas air, masing-masing bergiliran meminum
air dari gelas yang sama, artinya adalah salah satu bentuk penghormatan terakhir

dari anak kepada orang tuanya.
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2. Bahasa (Languange)
Makna diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang

lain, makna itu muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara mereka.

ANALN

upacara me
upacara te
penghormat

meninggal.

[ 4
o
-
’
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Sumber : Buddist Education

Perbedaan dari kertas perak dan kertas emas yaitu Sejak zaman
dulu sebenarnya ada 2 jenis kertas yang digunakan dalam tradisi ini, yaitu
kertas yang bagian tengahnya berwarna keemasan (Kim Cua) dan kertas
yang bagian tengahnya berwarna keperakan (Gin Cua). Menurut
kebiasaan-nya Kim _Cua||(Kertas/ Emas) digunakan untuk upacara
sembahyang kepada dewa-dewa, sedangkan Gin Cua (Kertas Perak) untuk
upacara sembahyang kepada para leluhur dan arwah-arwah orang yang
sudah meninggal dunia.
. Baju berkabung bermakna karena dipakai saat berkabung yang

menandakan sedanng berduka.

Gambar 4.17
Baju berkabung

Sumber : Youtobe Neo-Geo Video Shooting
Saat ini sering kali ditemukan di Indonesia, orang Tionghoa
yang berkabung umumnya akan membawa bunga duka Adijasa dan
mengenakan pakaian berwarna putih yang dibuat dari kain blacu setelah

itu mengenakan pangkat di lengannya. Namun, ada pula keluarga yang
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memiliki peraturan berbeda, di mana laki-laki akan mengenakan pangkat
di lengan sebelah kiri lalu anak perempuan mengenakan pangkat di
sebelah kanan, beberapa keluarga Tionghoa lainnya ada yang memilih
menyeragamkan pangkatnya, entah itu di kiri atau kanan.

Dupa atau hio bermakna sebagai salah satu untuk berdoa dan
penghormatan kepada leluhur.

Gambar 4.18
Orang yang sedang berdoa menggunakan dupa atau hio

Sumber :Josuamarcelc

Ini adalah proses saat mendoakan orang yang sudah meninggal
yang mengggunakan dupa atau hio. Dalam melakukan prosesi ini
setiap jumlah batang hio yang digunakan memiliki makna tersendiri.

- satu batang Hio, artinya satu atau tunggal. Ketika seseorang
membakar dupa saat beribadah, maka ibadah itu ditujukan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

- Dua dupa berarti Yin dan Yang. Artinya sebagai doa untuk kedua
orang tua.

- Tiga batang Hio, dilambangkan sebagai pemujaan terhadap alam

semesta yang terdiri dari 3 unsur yaitu bumi, langit dan manusia.
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- Empat batang Hio, dalam kepercayaan masyarakat Tionghoa, di bumi
ada 4 penjuru lautan yang dianggap bersaudara. Jadi Empat Tongkat

Hio artinya melambangkan 4 arah yaitu Utara, Timur, Selatan dan

kepercayaan

entuk layang-

amplop putih) sebagai tanda turut berduka. Namun, keluarga yang berada
biasanya tidak menerima pepau. Jika mereka menerima pepau, maka dana
yang terkumpul biasa disumbangkan kepada sekolah-sekolah yang

membutuhkan.
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3.Pikiran (Thought)
Makna-makna tersebut disempurnakan di saaat proses interaksi

sosial sedang berlangsung. Makna simbolik ini diperoleh saat prosesi

1asa. Kita perlu dapat

SNy anmaett 'g@
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BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

kuburan para kerabat dan keluarga tidak boleh melihat prosesi tersebut

karena dianggap akan mendapat bala dan kurang beruntung.

Setelah dimasukkan peti tersebut kedalam tanah, maka seperti
biasa mereka akan berdoa dan berlutut didepan makam tersebut, setelah itu
juga dalam proses Upacara para anggota keluarga terutama anak sulung

dari keluarga yang ditinggalkan akan mengelilingi makam tersebut dan
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diikuti oleh anaknya ini mempunyai makna agar anak-anak mereka tidak
merasa dibeda-bedakan, sama hal nya dengan meminum air dengan gelas

yang sama yang mempunyai makna supaya tidak merasa dibedakan.

Qg‘

diartikan sebagai

kepingan uang kepada leluhur mereka.

Setelah itu ada yang namanya baju berkabung, baju ini dibuat
dari karung goni yang dijahit dan dijadikan sebagai penutup kepala, baju
yang digunakan berwarna putih, baju ini wajib digunakan karena,
melambangkan kesucian, sederhana, kemuliaan dan sebagai penanda

sedang berduka.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

76

b. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di Bagansiapiapi,

Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir, adapun saran peneliti sebagai

berikut :
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